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PENDAHULUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
disiplin kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja 
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 284 Jakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sensus atau sampling total dengan 
jumlah sebanyak 35 responden. Pengambilan data 
dengan cara menyebarkan kuesioner melalui Google 
Form, Data yang diperoleh diolah menggunakan 
Software SmartPLS. 4.0. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru, lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 
motivasi kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerjaguru. 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia yang 

berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup (Fauziah, 2023). Meningkatnya 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh peran penting guru (Saifullah, 2020). Guru adalah pendidik profesional 

yang memiliki tanggung jawab utama dalam proses mengajar, memberikan 

bimbingan, melatih keterampilan, menilai, serta mengevaluasi perkembangan 

peserta didik (Tunnajah et al., 2024). Perhatian dan dukungan yang diberikan 

oleh seorang guru memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian prestasi 

siswa serta mampu mendorong semangat belajar siswa (Triyana et al., 2024). 

Menghadapi tantangan globalisasi membutuhkan perhatian terhadap 

berbagai aspek, di mana salah satu aspek pentingnya adalah peningkatan 

Sumber Daya Manusia (Kamal et al., 2021). Sumber Daya Manusia adalah 

faktor yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari organisasi mana pun, 

karena peran SDM menjadi kunci utama dalam perkembangan perusahaan 

(Nurullita et al., 2023). Ketersediaan SDM yang berkompeten dan profesional 

sangat penting untuk menjamin bahwa individu di berbagai sektor, termasuk 

pendidikan, mampu menyesuaikan diri serta bersaing dalam dunia global 

yang semakin berubah. 
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Upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme SDM, terutama bagi guru, 

berdampak langsung pada perbaikan kinerja mereka. Kinerja optimal dari para 

guru merupakan faktor utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kreatif dan efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan. 

Kinerja guru adalah salah satu tolok ukur utama untuk mengevaluasi 

keberhasilan sistem pendidikan (Nurfadilah & Farihah, 2021). Kesuksesan 

suatu sistem pendidikan tidak hanya tercermin dari pencapaian akademis 

peserta didik, tetapi juga tercermin melalui berbagai prestasi yang diraih oleh 

sekolah termasuk dalam bidang ekstrakurikuler, yang tidak terlepas dari peran 

guru sebagai pendidik dan pembimbing. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2021) ditemukan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Sementara 

penelitian yang dilakukan oleh (Suherman, 2021) menyatakan disiplin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh (Marliya et al., 2020). menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif. Sementara penelitian oleh (Nugraha, 2020) berpendapat 

bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Begitu pula dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

(Tarigan, I. B., & Panggabean, 2022) yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru berbeda dengan hasil 

penelitian menurut (Alfiyan & Damayanti, 2024) menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan pembahasan dan research gap, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Disiplin Kerja, 
Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 284 
Jakarta” 

 
TINJAUAN TEORITIS 

Kinerja 

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil atau tingkat keberhasilan yang 

dicapai dalam melaksanakan tugas atau tanggung jawab tertentu, yang 

bertujuan untuk mencapai sasaran, visi, dan misi organisasi sesuai dengan 

rencana strategis yang telah ditetapkan (Hidayatulloh & Ananda, 2022). 

Kinerja menggambarkan capaian yang diperoleh dalam menyelesaikan 

tanggung jawab yang telah diberikan selama bekerja (Kusumayanti et al., 2020). 

Kinerja seorang guru adalah hasil yang dicapai oleh seorang guru melalui 

usahanya dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya selama periode 

waktu tertentu (Sari, 2021). 

 

Disiplin Kerja 
Disiplin dapat dipahami sebagai suatu kekuatan internal dalam diri 

individu yang memungkinkan mereka untuk mengikuti keputusan, peraturan, 

dan nilai-nilai tinggi terkait pekerjaan dan perilaku secara sukarela (Handayani 
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& Azizah, 2021). Kedisiplinan tercermin dalam kesadaran seseorang untuk 

mematuhi peraturan perusahaan dan norma sosial yang ada (Maydo, 2022). 

Disiplin kerja berfungsi sebagai alat bagi manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan, mendorong perubahan perilaku, serta meningkatkan 

kesadaran dan komitmen terhadap peraturan dan norma sosial yang berlaku di 

lingkungan kerja (Nazaruddinaziz & Mulia, 2022). 

Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja dapat dianggap sebagai segala sesuatu yang ada di 

sekitar karyawan, termasuk sarana dan prasarana yang mendukung pekerjaan, 

metode yang digunakan, serta peraturan yang berlaku baik untuk individu 

maupun kelompok di tempat kerja. Semua faktor ini berpengaruh terhadap cara 

kerja dan hasil yang dicapai (Budiasa, 2021). 

Lingkungan kerja mencakup segala elemen yang dapat memengaruhi 

aktivitas karyawan dalam bekerja, baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Hidayah et al., 2021). 

Motivasi Kerja 
Motivasi mencakup kondisi emosional atau mental yang memberikan 

energi pada seseorang dan mengarahkan perilakunya untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu, yang pada akhirnya menciptakan rasa puas atau 

mengurangi ketidakseimbangan dalam diri (Wijayaningsih, 2021). 

Motivasi kerja adalah kondisi psikologis yang mendorong karyawan untuk 

berusaha dalam menjalankan peran atau mencapai tujuan organisasi maupun 

pribadi (Sulastri & Soenarmi, 2020). 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 
Gambar Kerangka Konseptual 

 
   HIPOTESIS 

H1: Diduga terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru di SMP 

Negeri 284 Jakarta 
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H2: Diduga terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru di 

SMP Negeri 284 Jakarta 

H3: Diduga terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di SMP 

Negeri 284 Jakarta 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian 

dilakukan melalui kuesioner atau angket yang disertai dengan wawancara dan 

observasi. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

SmartPLS 4.0. Model data yang dipakai pada penelitian ini adalah adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diterima langsung 

dengan cara melakukan pengukuran, mengolah hasil penyebaran 

angket/kuesioner, melakukan pengamatan, wawancara dan lainnya (Hardani et 

al., 2020). Data sekunder adalah data tidak langsung dari objek sasarannya, 

melainkan berupa dokumen, buku panduan, pustaka dan profil sekolah SMP 

Negeri 284 Jakarta. Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalah seluruh 

guru yang ada di SMP Negeri 284 Jakarta, yang jumlahnya sebanyak 35 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sensus atau sampling total. Teknik ini dipilih karena semua anggota 

populasi dijadikan sampel. 

 

HASIL 

Uji Validitas 

 
Sumber: Output SmartPLS, 2024 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai AVE untuk 

variabel Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Guru 
semuanya lebih besar dari 0,5. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semua 
variabel yang digunakan valid dan telah memenuhi kriteria AVE. 

Uji Reabilitas 

Tabel Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 
Sumber: Output SmartPLS, 2024 
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Berdasarkan Tabel 4.8 Menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan 
cronbach’s alpha pada variabel disiplin kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja 
mempunyai nilai lebih dari 0,70. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan memenuhi kriteria 
reliabilitas. 

 

Koefisien Determinasi atau R-Square (R2) 

Tabel R-Square 

 
Sumber: Output SmartPLS, 2024 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R-square untuk variabel kinerja 

guru adalah 0,511, dengan R-square adjusted sebesar 0,464. Hal ini berarti bahwa 51% 
dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model penelitian 
ini, seperti disiplin kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja. Sementara itu, 
sisanya sebesar 49% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Berdasarkan 

kriteria interpretasi R-square, nilai ini termasuk dalam kategori moderat atau 
cukup kuat, yang menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang 
cukup baik dalam menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap kinerja guru. 

Uji Hipotesis 

 
Tabel Hasil Uji Hipotesis 

 
 
 
 
 
Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja guru dinyatakan signifikan karena nilai p-values 0,010 < 0,05. Pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja guru dinyatakan signifikan karena nilai p-
values 0,008 < 0,05. Motivasi kerja terhadap kinerja guru dinyatakan signifikan 
karena nilai p-values 0,050 < 0,05. 
 

PEMBAHASAN 
Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru 

Berdasarkan hasil statistik dapat dilihat bahwa indikator disiplin kerja 

sangat berperan untuk mencapai tingkat kinerja yang baik, diperlukan adanya 

peraturan ataupun disiplin kerja yang baik. Disiplin kerja merujuk pada 

kehadiran di tempat kerja, ketaatan pada peraturan kerja, disiplin dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan bertanggung 

jawab atas hasil, selalu berhati-hati dan teliti dalam menjalankan tugasnya, 

beretika dalam bekerja. 
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Berdasarkan Uji Hipotesis menunjukkan bahwa disiplin kerja terhadap 

kinerja guru memiliki nilai t-statistic sebesar 2,320 > 1,65, dan nilai p-values sebesar 

0,010 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) 
diterima dan dinyatakan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang 
menunjukkan kesesuaian dengan teori yang disampaikan oleh (Putri et al., 2023) 
menyatakan bahwa disiplin kerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah 
memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja para guru di SMK Kecamatan 
Seberang Ulu 1 Palembang, sehingga disiplin kerja menjadi faktor utama dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme tenaga pendidik. 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru 
Berdasarkan hasil statistik dapat dilihat bahwa indikator lingkungan 

kerja berperan penting untuk mencapai tingkat kinerja yang baik, diperlukan 
adanya lingkungan kerja yang memadai. Lingkungan kerja yang baik adalah 
yang mampu memberikan kenyamanan dan keamanan bagi guru, keamanan 
dalam bekerja, tersedianya fasilitas kerja yang memadai. 

Berdasarkan Uji Hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru memiliki nilai t-statistic sebesar 2,440 > 1,65, dan nilai p-
values sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, 
hipotesis kedua (H2) diterima dan dinyatakan lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja guru. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang 
menunjukkan kesesuaian dengan teori yang disampaikan oleh (Angrainy et al., 
2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru SMP Negeri di Kecamatan Sekayu, di mana lingkungan kerja yang 
kondusif, baik dari segi fasilitas ataupun keamanan dalam bekerja yang dapat 
meningkatkan efektivitas dalam mengajar. 

 

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

Berdasarkan Uji Hipotesis menunjukkan bahwa motivasi kerja terhadap 
kinerja guru memiliki nilai t-statistic sebesar 1,650 > 1,65, dan nilai p-values sebesar 

0,050 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) diterima dan 

dinyatakan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan data yang sudah disajikan juga dapat diketahui Original 

Sample sebesar -0,611 yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh negatif terhadap kinerja guru, yang berarti semakin tinggi motivasi 

kerja maka kinerja guru mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, motivasi kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan namun negatif terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan motivasi kerja tidak selalu berdampak positif, terutama jika 

tidak diimbangi dengan manajemen beban kerja yang baik. Motivasi kerja yang 

berlebihan tanpa dukungan sistem kerja yang efisien dapat menyebabkan stres 
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dan kelelahan, yang pada akhirnya menurunkan kinerja guru. 

Beban kerja guru tidak hanya mencakup tugas mengajar, tetapi juga 

berbagai tanggung jawab administratif dan akademik lainnya, seperti 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), laporan penilaian siswa, 

pengembangan kurikulum, serta pembimbingan siswa dalam berbagai 

kompetisi. Beban kerja yang berat ini dapat mengurangi waktu yang tersedia 

bagi guru untuk fokus pada pengajaran yang efektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Alfiyan & Damayanti, 2024) menunjukkan bahwa motivasi berdampak 

negatif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Sulang. Hal ini dapat 

terjadi ketika dorongan atau tekanan untuk bekerja lebih baik justru 

menimbulkan beban psikologis yang tinggi, sehingga menghambat efektivitas 

dalam bekerja. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam mengelola 

motivasi kerja agar tetap memberikan dampak positif tanpa menimbulkan beban 

kerja yang berlebihan bagi pegawai. 

KESIMPULAN 

1. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Semakin tinggi tingkat disiplin kerja, semakin baik pula kinerja guru dalam 

menjalankan tugasnya. Disiplin kerja mencakup kehadiran, kepatuhan 

terhadap peraturan, ketelitian dalam bekerja, serta tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas. Dengan disiplin yang tinggi, guru dapat bekerja lebih 

efektif dan profesional dalam memberikan pembelajaran kepada siswa. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Faktor lingkungan kerja yang meliputi kenyamanan, keamanan, serta 

tersedianya fasilitas yang memadai berperan dalam meningkatkan efektivitas 

guru dalam mengajar. Lingkungan kerja yang kondusif memungkinkan guru 

untuk lebih fokus dan produktif dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

3. Motivasi Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Peningkatan motivasi kerja yang tidak diimbangi dengan manajemen beban 

kerja yang baik dapat menyebabkan stres, tekanan berlebihan, dan kelelahan 

yang berdampak pada penurunan kinerja guru. Oleh karena itu, penting 

bagi manajemen sekolah untuk tidak hanya meningkatkan disiplin dan 

kualitas lingkungan kerja, tetapi juga mengelola motivasi kerja dengan 

seimbang agar tidak menjadi beban psikologis bagi tenaga pendidik. Dengan 

strategi yang tepat, kinerja guru dapat terus meningkat dan memberikan 

dampak positif bagi kualitas pendidikan di sekolah. 

 

SARAN 

1. Peneliti di masa mendatang diharapkan menggunakan jumlah sampel 

yang lebih besar untuk meningkatkan keragaman responden. Semakin 

banyak dan beragam responden yang terlibat, semakin akurat pula hasil 
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analisis statistik yang diperoleh. 

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah, 

baik SMP maupun jenjang pendidikan lainnya, agar hasilnya lebih luas 

dan dapat mewakili kondisi yang sebenarnya. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau menggunakan 
variabel lainnya seperti menggunakan variabel beban kerja, gaya 
kepemimpinan, melalui variabel intervening dst. agar memperoleh hasil 
yang lebih bervariatif. 
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